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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan di atas, berikut adalah 

kesimpulan dari penelitian ini : 

1. Aktivitas komunikasi warga dalam prosesi upacara adat ini sudah 

terjadi dari satu bulan sebelum acara puncak. Komunikasi yang terjadi 

di Desa Sekar tidak hanya stastik dariatas kebawah yang artinyaa dari 

pemerintah desa ke masyarakat. Tetapi juga ada timbal balik dari 

warga ke pemerintah desa karena antusiasme warga dalam 

menjalankan tradisi budaya ceprotan. 

2. Situasi komunikasi yang terjadi didalam prosesi upacara adat ceprotan 

ini sangat sakral. Dari Apa yang peneliti lihat terjadi beragam situasi 

didalam rentetan acara ini, situasi terjadi tergantung rentetan acara apa 

yang dijalankan. Dalam setiap proses yang dijalankan menghasilkan 

situasi yang berbeda. 

3. Partisipan utama dari upacara adat ceprotan ini adalah warga dari 

Dusun Krajan Lor dan Krajan Kidul. Topik setiap tahunnya yaitu 

syukuran dan meminta keselamatan dari marabahaya. Tipe peristiwa 

yang terjadi dalam budaya ceprotan ini adalah ritual adat yang 

berlokasi di lapangan Desa Sekar. Adapun tujuannya sendiri dari hasil 

wawancara adalah untuk memohon kerukunan, kemakmuran. Bentuk 

pesan pada aktivitas upacara adat ceprotan ini sendiri adalah informatif 

karena berupa informasi yang menceritakan sejarah desa sekar dan 

informasi. Adapun isi pesan yang terkandung didalamnya nya yaitu 
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mengkomunikasikan agar masyarakat meningkatkan kerukunan antar 

warga maupun dari lain wilayah, selalu bersyukur kepada tuhan dan 

leluhur, serta nasehat untuk meneladani sikap Ki Godeg yang suka 

menolong. Properti yang digunakan dalam upacara adat ini adalah 

cengkir, ayam, ingkung, jadah, uku rampe, empon-empon, tumpeng 

tulak, tumpeng lulut, wayang, kelapa muda, kembang, menyan. 

Adapun norma-norma interpretasi yang termuat didalamnya adalah 

norma sosial dan agama.  

4. Tindakan komunikasi yang yang terjadi di dalam upacara adat ceprotan 

terdiri dari dua bentuk komunikasi yaitu komunikasi verbal dan non 

verbal.  Di dalam peristiwa upacara Adat Ceprotan ada sebuah 

permohonan yang dilakukan dalam komunikasi ritual yang dilakukan 

juru kunci. Permohonan ini merupakan bentuk komunikasi non verbal 

yang dilakukan didalam upacara adat ceprotan. Permohonan ini berupa 

permintaan agar warga Desa Sekar diberi keselamatan dari segala 

macam marabahaya dan dilimpahi berkah kemakmuran dan 

ketentraman. Di dalam pelaksanaan upacara adat ceprotan perintah 

diberikan oleh dua pemimpin. Pemimpin pertama adalah kepala desa 

dan pemimpin kedua adalah juru kunci. Ini juga merupaka komunikasi 

verbal karena terdapat perintah didalamnya. Kepala desa memberikan 

perintah untuk keberlangsungan acara seperti pemasangan pagar, 

penyiapan kelapa, perisiapan kesenian, undangan, hingga Persiapan 

lokasi baik lokasi ceprotan maupun lokasi memasak panggang 

sejodoh. Adapun juru kunci memberikan perintah dalam proses ritual 

adat. Ritual adat ini termasuk dalam komunikasi ritual yang akan 
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dilakukan juru kunci, persiapan sesaji untuk riual, dan persiapan 

partisipan utama dalam upacara adat ceprotan. Selain itu ada 

peraturan-peraturan yang harus di ikuti dalam pelaksanaan upacara 

adat yaitu partisipannya harus dari warga Dusun Krajan Lor dan 

Krajan Kidul. Dalam pemasakan panggang harus dilakukan oleh laki-

laki dalam kondisi bersih, tidak dianjurkan perempuan karena 

perempuan memiliki massa haid. Di dalam pemasakan wajib puasa. 

Dan yang melakukan pelemparan dan yang mencuri panggang juga 

harus warga dari dua dusun tersebut. Perilaku Non verbalnya adalah 

dengan pelemparan kelapa, proses pemasakan panggang, dan rentetan 

ritual yang dilakukan juru kunci. Gerakan-gerakan yang ada didalam 

upacara adat ceprotan ini merupakan bentuk dari komunikasi non 

verbal seperti pelemparan bluluk, gerakan dalam prosesi ritual seperti 

meletakkan tangan di atas api lalu kemudian mengusapkannya 

kemuka, tarian-tarian yang menceritakan sejarah, hingga ekspresi 

muka yang ada di dalamnya rangkaian acara ini. 

 

5.2 SARAN 

Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan setelah melakukan 

observasi di Desa Sekar Kecamatan Donorojo Kota Pacitan. Saran ini bisa 

menjadi masukan bagi Desa Sekar tanpa menggurui atau mengurangi rasa 

hormat peneliti kepada pemerintah Desa Sekar maupun warga Desa Sekar 

yang telah menerima peneliti dengan baik untuk melaksanakan penelitian.  
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5.2.1 Saran Untuk Desa Sekar 

1. Membuat kelompok adat yang bertugas sebagai wadah 

informasi yang mempermudah jalannya penyebaran informasi 

tentang budaya yang ada Di Desa Sekar karena banyak potensi 

yang bisa dikembangkan di Desa Sekar 

2. Sebaiknya pemerintah Desa Sekar membuat portal online atau 

media sosial khusus untuk menginformasikan budaya desa 

sekar 

3. Sebaiknya masyarakat ikut terjun dalam seluruh prosesi ritual 

upacara adat ceprotan seperti ziarah dan ijin ke sumber agar 

masyarakat lebih memahami komunikasi ritual didalam 

upacara adat ceprotan selain itu masyarakat juga bisa lebih bisa 

menjalin komunikasi dengan leluhur dan danyang Desa Sekar. 

4. Komunikasi hado dengan leluhur dan danyang Desa Sekar 

sebaiknya tidak hanya dikuasai oleh pemimpin upacara saja 

tetapi juga dipelajari dan dikuasai oleh seluruh warga Dusun 

Krajanlor dan Krajankidul sebagai partisipan inti upacara adat 

ceprotan. 

5. Tetap menjaga keramahtamahannya karena Desa Sekar masih 

menjadi Desa wisata yang akan didatangi wisatawan asing dan 

lokal maupun pelajar yang mencoba menggali informasi untuk 

pembelajaran dan pendidikan. 
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5.2.2 Saran Untuk Mahasiswa Penelitian 

1. Sebaiknya meminta ijin setiap melakukan kegiatan apapun. 

2. Mematuhi aturan yang ada di Desa Sekar  

3. Bertanya kepada kepala desa apa saja yang boleh dilakukan dan 

tidak boleh dilakukan agar tidak sembrono. 

4. Gali informasi secara obyektif dalam melakukan penelitian 

agar mendapat data dan fakta yang akurat. 
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